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Lindungi Industri Mebel

Gobel: Revisi Regulasi
Yang Menghambat

WAKIL Ketua DPR Rachmat
Gobel meminta pemerintah
mengkaji kembali regulasi vang
menghambat industri mebel dan
kerajinan, Salah satunyva terkat
dengan pasokan bahan baku.
Hal tersebut dikatakan Gobel
usai berdialog dengan pelaku
usaha mebel dan kerajinan di
Jepara, Jawa Tengah, Kemarin.
Dalam kesempatan ini hadir pula
anggota Komisi X1 DPR Hasbi
Anshory dan Sekjen Himpunan
Industri Mebel dan Kerajinan
Indonesia {Himki) Abdul Sobur.
Dalam pertemuan itu, pelaku
usaha mengeluhkan soal anca-
man kekurangan bahan baku
dan Sistem Verifikasi Legalitas
Kayu (SVLK). Mercka juga
meminta adanya insentuf Pajak
Penghasilan (PPh) dan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN).
Gobel mengatakan, akan
menghimpun seluruh masukan
untuk didiskusikan dengan men-
tert dan pihak terkait sesegera
mungkin, agar masalah bisa

dieliminir,

“Dengan demikian regulasi
vang menghambat bisa direvisi
lebih sederhana dan melindungi
pelaku industrn,” wjarnya di
Jakarta, kemarin.

Pihaknya akan terus memoni-
tor perkembangan penanga-
nan-hambatan tersebut untuk
kepentingan pelaku -maupun
negara. Terutama soal investasi
vang akan masuk ke Indonesia.
Investasi itu harus memberi
dampak signifikan terhadap
pertumbuhan industri domestik.,
menyerap dan mendidik tenaga
kerja Indonesia. Jangan sam-
pai investasi hanya mengam-
bil sesuatu di Indonesia vang
menguntungkan, apakah itu
sekadar mengeduk bahan baku
terus diekspor.

“"Komitmen menyelesaikan
pekerjaan harus menjadi kunci
utama semua pihak sesuai
dengan tupoksi masing-masing.
Dengan demikian investas: yang
masuk tidak hanva asal masuk

dan dalam jangka panjang justru
merugikan Indonesia,” kata
Rachmat.

Dalam dialog tersebut juga
terungkap. asosiasi mebel dan
kerajinan berharap adanva
kebijakan pemerintah yang
manipu mendorong tranformasi
proses produki industri melalui
Computer Numerical Control
(CNC) Carving Machine.

Teknologi ini merupakan
sistem otomasi mesin perkakas
yang dioperasikan oleh perintah
vang diprogram secara digital.

Di dunia otomotif teknologi
ini sudah dikenal sejak 1940,
dan sekarang dikembangkan
pada industri mebel China dan
sejumlah negara lain. Dengan
menggunakan teknologi CNC,
China mampu melakukan lom-
patan besar karena produk-
tivitas naiknva naik tajam dan
kini menguasai sekitar 39 persen
milar pasar global mebel yvang
kini sekitar 45() miliar dolar AS
per tahun. mDIT
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